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BAB I

PENDAHULTiAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam memandang bahrva bumi dan segala isinya merupakan amanah dari

Allah kepada manusia sebagai khalifah di muka bumi ini untuk dipergunakan

sebesar-besarnya bagi kesejahteraan umat manusia.

Untuk mencapai tujuan yang suci ini, Allah tidak akan meninggalkan

manusia sendiri tetapi diberikannya petunjuk melalui para Rasul-Nya. Al Quran

dan sunnah Rasulullah SAW sebagai penuntun mempunyai daya jangkau dan daya

atur yang universal. Artinya, meliputi segenap aspek kehidupan umat manusia

selalu ideal untuk masa lalu, kini dan yang akan datang.

Salah satu bukti bahwa Al Quran dan sunnah tersebut mempunyai daya

jangkau dan daya atur yang universal dapat dilihat dari segi teksnya yang selalu

tepat dan dapat diimplikasikan dalam kehidupan aktual misalnya dalam bidang

perekonomian.

Kegiatan ekonomi dalam pandangan Islam merupakan funtutan

kehidupan. Disamping itu juga merupakan anjuran yang memiliki dimensi ibadah.

Hal ini dapat dibuktikan sebagaimana dalam firman Allah SWT :

I
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Artinyct : Sesungguhnyo Kanti lelah ntenemputkan kantu sekalian di muka bumi
dan Kami adakan bagimu di muka bumi itu (sunfier) penghidupan. Antat
s ed ikit I a lt kantu b ersvukur.l
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Ekonomi memang merupakan aktivitas yang boleh dikatakan sama tuanya

dengan keberadaan manusia di muka bumi tetapi ekonomi baru dikenal oleh

manusia ketika tahap perkembangan peradaban tertentu telah tercapai dalam

kehidupan manusia.

Oleh karena itu persoalan ekonomi adalah merupakan gejala kehidupan

manusia yang universal sifatnya, maka benih-benih untuk lahirnya sebuah

ekononii sesungguhnya telah tersebar di mana-mana, sesuai dengan tempat hidup

manusla.

Sebagaimana pernyataan tersebut di atas, bahwa manusia selalu

dihadapkan pada persoalan untuk mendapatkan ekonomi, memelihara dan

mempertahankannya adalah berfujuan untuk memenuhi segala macam

kebutuhannya agar tercapai standar kehidupan yang lebih layak.

Karena manusia sejak zaman dahulu sampai sekarang senantiasa

rnenghadapi masalah tentang adanya pemenuhan kebutuhan tersebut. Pemenuhan

t Depag RL, Al Quran dan teryemahannya, (Semarang : Alwaa, 1993),222.
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kebutuhan tersebut vang berarti suatu penuorbanan. dalam arti tidak dipenuhinya

kebutuhan yang larn.2

Dengan demikian kita akan menghadapi masalah untuk memilih

kombinasi barang-barang serta jasa-jasa yang memungkinkan kebutuhan terbesar.

Hal ini merupakan suatu problem ekonomi, baik bagi individu maupun bagi

masyarakat.

Dalam hal ini manusia selalu ingin memenuhi segala kebutuhan yang

diinginkannya. Dengan begitu manusia itu mempunyai bermacam-macam

keinginan yang diantaranya yaitu keinginan akan cinta kasih, pengakuan atas

status sosial, dan barang-barang material untuk memenuhi segala macam

kebutuhannya dan kenyamanan hidupnya.

Sedangkan upaya manusia untuk terus-menerus memperbaiki

kesejahteraan ekonominya yang bersifat material dan upaya mencari nafkah

merupakan pusat perhatian daripada ekonomi itu sendiri.3

Dan tindakan-tindakan manusia untuk kelangsungan hidupnya mencakup

beberapa hal diantaranya :

1. Manusia mempunyai bermacam-macam kebutuhan.

2. Kebutuhan-kebutuhan tersebut mempunyai intensitas yang berbeda, manusia

mengatur kebutuhannya menurut urutan pentingnya kebutuhan tersebut.

2 Winardi, Ilmu Ekonomi, (Bandung : Tarsito, 1998), 1.
3 Ahmed Muhamad Al Assal, Siitem, Prinsip dan Tuirtan Ekanomi Islam, (Bandung

Setia, 1999).9.

3
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3. Alat-alat untuk memenuhi kebutuhan adalah langka.

4. Barang-barang biasanya dapat digunakan untuk memenuhi segala macam

kebutuhan.a

Dari semua kebutuhan manusia mempunyai intensitas yang berbeda-beda,

dalam hal memenuhinya. Karena itulah manusia mengatur kebutuhannya menurut

urutan pentingnya kebutuhan tersebut. Didalam memenuhi segala macam

kebutuhan tersebut manusia harus mempunyai alat untuk menukar barang dan jasa

yang dibutuhkan, dan alat-alat itu bila dibandingkan dengan kebutuhannya maka

. alat-alat tersebut adalah langka.

Dengan alat-alat yang terbatas, maka senantiasa harus bertindak secara

ekonomis yang berarti memilih dimana kemungkinan-kemungkinan konsumsi

tertentu atau produk-produk tertentu lebih dipreferensi sehingga ada yang

dikorbankan.

Adapun salah satu sebab dari timbulnya kelangkaan tersebut adalah

karena alam itu sendiri tidak begitu banyak memberikan produk-produk, maka

alam harus dibantu dengan adanya pertanian, perindustrian dan lainnya.

Disamping itu dibutuhkan tenaga ke{a manusia, dalam keadaan dimana pemberian

alam harus mengalami penge{aan tertentu untuk menghasilkan barang-barang

konsumsi.

a Winardi, Ilmu Ekonomi ( Aspek-Aspek Selarahnya ). Bandung : Citra Aditya Bakti, 1990, 17

4
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Akhirnya terdapat pula barang-barang konsumsi yang hanya dicapai oleh

tenaga kerja, seperti pada penyelenggaraanjasa-jasa yang berupajual beli. Dengan

mengadakan pertukaran barang dengan barang secara langsung maupun dengan

men ggunakan al at pembayaran. s

Diantara sekian banyak aspek kerja sama dan perhubungan manusia,

maka ekonomi perdagangan termasuk salah satu diantaranya bahkan aspek ini

amat penting peranannya dalam meningkatkan kesejahteraan hidup manusia,

begitu juga setiap orang akan mengalami kesulitan dalam memenuhi hajat

hidupnya. Jika tidak bekerjasama dengan orang lain. Keqa sama yang baik sangat

dibutuhkan demi untuk mencapai kemajuan dan kesejahteraan hidup yang

diinginkan. Sebagaimana telah dijelaskan dalam ayat Al Quran Surah Al Maidah

ayatz:

&.
U

,) /o
I

Artinya : Tolong-menolonglah kalian dalam kebaikan dan takwa, dan janganlah
kolian tolong-menolong dalam perbuaton dosa dan permusuhan.G

Dengan demikian, kerja sama yang baik itu sangat diperlukan dalam jual

beli, karena akan sangat menguntungkan kedua belah pihak yaitu antara penjual

dan pembeli.

s HamzahYa'qub, Kode Etik DagangMemrut Islam,(Bandung : Diponegoro, 1934), 14
" Al Quran dan te{emahannya, 5'.2, Op.Cit,156.

cvSeirpolV,lt63

5

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Selanjutnya jual beli itu merniliki permasalahan dan liku-liku vang jika

dilaksanakan tanpa aturan dan norma-norrna yang tepat akan menimbulkan

bencana dan kerusakan. Karena nafsu manusia mendorongnya untuk mengambil

keuntungan sebanyak-banyaknya melalui cara apa saja seperti halnya berlku

curang dalam takaran dan ukuran timbangan serta memanipulasi dalam kualitas

barang dagangan, yang jika hal itu diperturutkan niscava rusaklah stelsel ekonomi

mas-yarakat.

Oleh karena itu Rasulullah telah memberikan tuntunan untuk bequal beli

yang baik yaitu dengan akad suka sama suka sehingga tidak mengalami suatu

kekecewaan diantara kedua belah pihak sebagaimana sabda Rasulullah SAW

berikul ini :

,r9"*#q J,A 1.,, ltJeAlil<x

Rifa'ah bin Rofi' mengatakan :

3; 7 * ;3U* 3e: 6 zr<{rXz, i;, bi"-{'
vry*

Artinya : Sesungguhnyajual beli itu hanya sah jiko suka sama suka.1

'Imam hnu Majah, Sunan lbnu Majah{ (Beirut : Darul Fikri, t.th), 737.
" Imam Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal juz IV, (Beirut : Darul Fikri, t. th), l4l

Artinya : Bahwa Nqbi SAW ditanya : "Mata pencaharian apakah yang paling
baik? .Iawab Nabi : "Seseorang yang bekerla dengan tangonnya sendiri
dan setiap jual beli yang bersih.'F

6
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Dalam pada itu terdapat konsensus di kalangan ulama mengenai

kebolehan be4ual beli (dagang) sebagai aktivitas yang dipraktekkan secara

generatif sejak masa Nabi dalam rangka menggalakkkan usaha perdagangan ini,

lebih jauh Nabi menandaskan :

lE*/'dA'?
t) +*i"t"bg

\lvY s'4;)t o

, t1J\

,r)

Artinya : Pedagang yang jujur lagi terpercaya, adalah bersama nabi, orang-orong
yang benar dan para syuhada.e

Dari beberapa ayat dan hadis Nabi di atas, dapat dipahami bahwa Islam

telah memberikan tuntunan yang jelas dan tegas bagaimana seharusnya jual beli

itu dilakukan.

B. Batasan Masalah

Ekonomi adalah merupakan suatu masalah komplek dalam kehidupan

manusia yang berkaitan dengan usaha pemenuhan kebutuhan fisiknya demi untuk

mencapai kelayakan hidupnya di dunia yang fana ini.

Agar pembahasan skripsi ini lebih mengarah ke fokus persoalan, maka

perlu sekali diadakan pembatasan masalah dalam perekonomian Islam itu sendiri

' Imam Turmu&i, Sunan Turmudzi.iuz Il, (Madinah Al Munawarah : Pustaka Sahabat Salaf, t. th),

7

341
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4. Al Quran adalah nama bagi kalamullah yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad SAW sampai kepada kita dengan jalan mutawattir yang dimulai

dengan Surah Al Fatihah dan diakhiri dengan Surah An Nas.rl

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa yang dimaksud

dengan jual beli menurut Al Quran adalah suatu kegiatan transaksi atau pertukaran

uang dengan barang antara penjual dan pembeli yang pelaksanaannya sesuai

dengan kaidah atau norma-noffna Al Quran.

E. Alasan MemilihJudul

Sebelum penulis membahas secara rinci tentang pembahasan skripsi ini,

maka penulis akan memberikan gambaran yang akan dijelaskan alasannya,

mengapa permasalahan ini diangkat dan dibahas, adapun alasan-alasan tersebut

adalah:

1. Jual beli adalah merupakan bagian dari muamalah dalam kehidupan manusia

yang sangat penting untuk memenuhi segala macam kebutuhannya dalam \

rangka mencapai kehidupan yang layak.

2. Jual beli memiliki liku-liku permasalahan yang dapat menimbulkan bencana

dan kerusakan, maka aturan dan norma-norna yang sesuai dengan ajaran Al

rr Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka" 1996),251.

" tbid, t t2.
13 Tengku Muhammad Hasby as-Siddiqy, Pengariqr Hukum Islam I, (Jakarta:Bulan Bintang,

1994), 188.

9
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Quran dan hadis sangat dibutuhkan, agar dapat terwujud perekonomian yang

sehat dan Islami.

F. Tujuan Penelitian

Dari rumusan perrnasalahan di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam

penulisan skripsi ini adalah :

l. Untuk mendeskripsikanjual belimenurut Al Quran.

2. Untuk memformulasikan mengenai pengembangan harta yang dilarang dalam

Al Quran.

G. IVlanfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :

l. Menjawab berbagai persoalan umat Islam dalam kegiatan muamalah dan

mengungkapkan hikmah-hikmah yang terkandung dr dalam Al Quran dalam

kaitannya dengan kehiduan masyarakat di bidang ekonomi terutama jual beli

dan unsur-unsurnya dalam Al Quran.

2. Untuk mengrmplikasikan jual beli dan cara-cara pengembangan harta yang

dilarang Al Quran dalam kehidupan bermasyarakat.

10
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H. Metode Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka di sisni akan dipergunakan

penelitian deskriptif kualitatif dengan metode berfikir deduktif induktif. Adapun

langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut :

l. Teknik Pengumpulan dan Sumber Data

Dalam skripsi ini sumber data yang dipergunakan adalah bersifat library

research (studi kepustakaan) atau dokumentasi pada studi ini lebih

mengedepankan aspek teoritis konsepsional daripada uji empiris. Adapun

sumber data yang dipergunakan meliputi :

a. Sumber data primer

Yaitu data-data langsung berhubungan dengan obyek pembahasan yang

dalam hal ini adalah Al Quran karim.

b. Sumber data sekunder

Yaitu datadata yang menunjang terhadap obyek yang dibahas dalam

penelitian ini, antara lain kitab-kitab tafsir seperti :

- Tafsir Al Maraghi

- Shafrvatut Tafsir

Kitab-kitab hadis seperti :

- Hadis Imam Bukhari

- Hadis Imam Muslim

- Hadis Ibnu Majah

11
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- Hadis Imam Tirmidzi dan Imam Ahmad bin Hambal dan kitab-kitab

fikih serta buku-buku tentang masalah sosial ekonomi dan

perekonontian lslarn.

2. Teknik Pengolahan Data

Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, langkah selanjutnya

adalah memeriksa dan mengolah data tersebut, sehingga permasalahan yang ada

dapat dideskripsikan dengan jelas.

Dalam masalah ini teknik yang dipergunakan adalah pertama-tama yaitu

mempelajari semua bahan ataupun data kepustakaan yang berhubungan dengan

permasalahan yang ada. Lalu tahap berikutnya adalah mengumpulkan ayat-ayat

yangadakaitannya dengan pembahasan dan dari hasil itu kemudian dianalisa.

Dalam menganalisa data yang ada menggunakan model analisa data

deskiptif kualitatif, dengan menggunakan pendekatan metode berfikir deduktif

induktif dengan menggunakan metode tafsir mawdhu'iy.

Deskipsi yang dibuat adalah dari data-data yang ada dalam sumber data,

sehingga diperoleh pemahaman yang utuh tentang permasalahan yang diteliti.

a. Metode Mawdhu'iy

Yaitu suatu metode yang berusaha mencari ayat Al Quran tentang

suatu masalah tertentu dengan jalan menghimpun seluruh ayat-ayat yang

dimaksud, lalu menganalisa lewat pengetahuan yang relevan dengan

t2
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masalah yang dibahas kemudian melahirkan konsep yang utuh dari Al

Quran tentang masalah tersebut.la

b. Metode Deduktif

Yaitu dimaksudkan untuk menarik suatu kesimpulan yang bersifat

khusus yang didasarkan pada suatu kaidah yang bersifat umum.

c. Metode Induktif

Yaitu dimaksudkan untuk mencari suatu kesimpulan yang bersifat

umum dari kaidah yang bersifat khusus.15

d. Metode Deskriptif

Yaitu menggambarkan atau menjelaskan obyek yang dikaji dengan

apa adany a sesuai dengan tahaptahap sebelumnya.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan, maka skripsi ini terbagi menjadi

beberapa bab, yang masing-masing bab terdiri dari sub bab. Adapuntata urutannya

adalah sebagai berikut :

BAB I : Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, batasan

masalah, nrmusan masalah, penegasan judul, alasan memilih judul,

tujuan penelitian, sistematika pembahasan.

'o A1 Hayy Al Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu'iy, (Iakwta: Raja Grafindo Persada, 1994),36.

" Jrlrn S. Sumantri, Filsafat llmu, (Jakarta : Pustaka Sinar Harapan, 1997), 48.

13
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BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

: Landasan teori yang terdiri dari pengertian tafsir, metode penafsiran Al

Quran, metode tafsir Mawdhu'iy dan cara ke{anya.

: Penyajian data jual beli menurut Al Quran serta cara-cara

pengembangan harta yang dilarang dalam Islam.

: Analisa, penafsiran ayat-ayat tentang jual beli menurut Al Quran dan

cara-cara pengembangan harta yang dilarang dalam Islam.

: Berisi kesimpulan, saran-saran, penutup dan daftar pustaka.

t4
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-\BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Tafsir

Para ulama tafsir berbeda pendapat dalam memberikan pengertian tafsir

baik secara bahasa maupun secara istilah. Pengertian tafsir yang berasal dari

bahasa Arab "at tafsir" sebenarnya sudah banyak biketahui, tetapi untuk

menghindari kesalahpahaman yang disebabkan oleh perbedaan dalam

mengartikaffiy&, berikut ini akan dijelaskan pengertian tafsir.

I. Pengertian Tafsir Menurut Bahasa

Tafsir secara bahasa mengikuti wazan" taf il", berasal dari akagJ, j

,-)l yang berarti menjelaskan, menyingkap dan menampakkan atauJ

menerangkan makna yang abstrak.l6

Dalam kamus Lisanul 'arab dinyatakan : kata " berarti

menyingkap sesuatu yang tertutup, sedang kata " 3-{ " berarti

menyingkapkan maksud sesuatu lafadzyang musykil, pelik.

Dalam Al Quran surah Al Furqan ayat 33 dinyatakan :

v,*lri*Y,{/*91

tt

15

\ N

\+;i==
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Artinya . 'l'idctklah merekct dalctng kepadamu (membawa) sesuotu t'ang
ganjil, meluinkan Kami datun-gkan kepadamu 'sesurttu yang
benar dan paling bak taflirnyo.tl

Di sini maksudnya "paling baik penjelasan dan perinciannya".

Diantara kedua bentuk kata itu, al-fasr dan atau-tafsir kata (tafsirlah) yang

pal ing banyak dipergunakan.

Berkata lbnu Abbas tentang firman Allah ',;lui
)n,/
\))

artrnya"

lebih baik perinciannya.

Menurut Az-Zarkasi dalam bukunya Al Itqan fi Ulumil Quran

bahwasanya tafsir adalah ilmu untuk memahami kitabullah yang diturunkan

kepada Nabi Muhammad, menjelaskan makna-maknanya serta

mengeluarkan hukum dan hikmahnya. 
I t'

Tetapi selain kata tafsir, banyak ayat-ayat Al Quran menyebut

dengan perkataan ta'wil, tabyin dan hikmah yang samar artinya dengan

lafadz tafsir yang berarti penjelasan, keterangan dan kupasan seperti dalam

Al Quran surah Ali Imran ayat 7, Al Kahfi ayat 78, 82, Yunus ayat 39, An-

Nahl ayat 44,64 dan Al Baqarah ayat269.

t6 Manna Khalil al-Qattar.,Mabahits.fi Ulunit Quran, (Riyadh . Mansyurat al-'asr al-Hadits, 1973),

323.

" Depag Pil, Al Quran dan terjemahannya, (Semarang : Toha Puterq 1989), 564.
t8 Az-Zarkasi, Al ltqanfi Ulunil Quran, (Riyadh : Mansyurat al-'asr al-hadits, 1973), 430.

t6
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Dari uraian di atas dapat diambil pengertian bahwa kata tafsir

menurut bahasa adang-kadang dipergunakan untuk mengetahui sesuatu yang

dapat dilihat oleh mata dan kadang-kadang pula dipakai untuk mengetahui

sesuatu yang pengertiannya dapat diketahui dengan melalui akal pikiran dan

ilmu pengetahuan.

2. Pengertian Tafsir Menurut Istilah

a. Menurut Al fuidl . tafsir ialah ilmu yang membahas tentang cara

mengucapkan lafadz Al Quran, makna .yar,g ditunjukkannya dan

hukumnya baik ketika berdiri sendiri atau tersusun serta makna yang

dimungkinkan ketika dalam keadaan tersusun. 
I e

b. Menurut Az-Zarkasi: tafsir ialah ilmu tentang turunnya ayat-ayat serta

surah-surah Al Quran dan isyarat turunnya, kemudian tertib Mekkah dan

Madinah, ayat-ayat muhkan dan mutasyabih, nasikh dan mansuk[ khos

dan am, mutlaq, muqayyad, mujmal dan munfassarnya.

Dari definisi di atas kiranya dapat disimpulkan bahwa suatu ilmu yang

membahas tentang Al Quran dari segi apa yang dimaksud oleh Allah SWT, baik

tentang hukum-hukumnya, maupun hikmah-hikmahnya yang sesrni dengan

kemampuan manusia.

Perkataan menurut kemampuan manusia, memberikan pengertian bahwa

tidaklah dipandang suatu kekurangan atau kelemahan lantaran tidak dapat

17
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mengetahui makna-makna mutasyabihat dan tidaklah dapat mengurangi nilai

tafsir lantaran tidak mengetahui apa yang sebenarnya Allah SWT kehendaki.

B. Metode Penafsiran AI Qur'an

Al Quran adalah kitab Allah yang diturunkan kepada Rasul-Nya

Muhammad SAW agar ia menentang manusia dengannya, dan setiap ayatnya

merupakan mukjizat dan pra 1in mengimaninya ketika ia mendengarnya.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah Al Jin I - 2 :

C'tUr'4€:vU+)\Gr:i!t
tt, // t .,

dt))3):\irj;
(jo /t./

U)(Cft,^bb4i

Artinya Sesungguhnya kami telah mendengarkan Al Quran yang

menakjubkan ... dan kami seknli-kali tidak akan mempersekutuksn

seorang pendengar Tuhan kanti-

Dan disepakati para alim ulama, kecuali beberapa orang diantara mereka,

bahwa mukjizat utama Al Quran yang dihadapkan kepada masyarakat yang

ditemui Rasul adalah dalam segl bahasa dan sastranya yang menggali sastra

bahasa Arab ketika itu.

Hal ini mempunyai pengaruh yang tidak kecil terhadap metode penafsiran

Al Quran.

18

te Ll fuidl, Sejarah dan Metodologr Tafsir'terjemahan.(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1994). 3.
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Jika kit atelusuri Tafsir Al Quran sejak masa Muhammad bin Jarir atau

Thabari (251 - 310 H) sampai kepada masa Muhammad Rasyid Ridha (186-s -

1935) maka kita akan menemui ciri utama yang menghimpun kitab tafsir

tersebut. Agaknya hal ini merupakan salah satu usaha untuk meletakkan dasar-

dasar ilmiah bagi pemahaman umat Islam td kemukjizatan Al Quran.20

Al Quran adalah bagaikan lautan yang luas, dalam dan tak bertepi, maka

ketika para penyelam menyelam ke dalamnya, mereka tidak sampai ke dasarnya

atau tidak mengetahui hakikat isinya. Al Quran senantiasa aklual sepanjang masa

untuk ditafsirkan oleh para tafsir. Para ulama telah melakukan pembagian metode

tafsir, sebagai berikut :

a. Tafsir Tahlily

b. Tafsir Ijmal

c. Tafsir Muqaran

d. Tafsir Mawdhu'iy

C. Metode Tafsir Maudhu'iy

Yang dimaksud dengan mawdhu'iy atau tematik adalah yang membahas

ayat-ayatAl Quran sesuai tema atau judul yang telah ditetapkan.

20 
Quraish Shihab, Membumikan Al Quran, (Bandung : Mizan, 1996), I 1 1

l9
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Semua ayat vang berkaitan dihimpun kemudian diuji secara mendalam

dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait dengannya, seperti asbab al nuzul,

kosa kata dan sebagainya.

Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta didukung oleh dalil-dalil

atau fakta-fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumen

itu berasal dari Al Quran. hadis maupun pemikiran rasional.2r

a. Ciri-ciri Metode Mawdhu'iy

Sesuai dengan namanya mawdhu'iy atau tematik, maka yang menjadi

ciri utama dari metode ini adalah menonjolkan tema, judul atau topik

pembahasan.

Sehingga tidak salah jika dikatakan bahwa metode ini juga disebut

metode topikal, jadi mufassir mencari tema-tema atau topik-topik yang ada di

tengah masyarakat atau berasal dari Al Quran itu sendiri, atau dari yang

lainnya. Kemudian tema-tema yang sudah dipilih itu dikaji secara tuntas dan

menyeluruh dari segala aspeknya sesuai dengan kapasitas atau petunjuk yang

termuat di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan tersebut. Artinya penafsiran yang

dibenkan tak jauh dari pemahaman ayat-ayat Al Quran agar tidak terkesan

penafsiran tersebut berangkat dari erkaan belaka (al Rayal mahd). Karena itu

di dalam proses pemakaiannya metode ini tetap menggunakan kaidah-kaidah

yang berlaku secara umum di dalam ilmu tafsir.

20
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b. Cara Kerja Metode Mawdhu'iy

Langkah-langkah atau cara kerja metode tafsir mawdhu'iy dapat

dirinci sebagai berikut :

l. Memilih dan menetapkan masalah Al Quran yang akan dikaji secara

mawdhu'iy.

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang

telah ditetapkan, ayat makkiyah dan madaniyyah.

3. Menyusun ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa turunnya,

disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat.

4. Mengetahui korelsi ayat-ayattersebut di dalam masing-masing surafnya.

5. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis,

sempurna dan utuh (outline).

6. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis, bila dipandang perlu,

sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan jelas.

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan cra

menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa,

mengkompromikan antara pengertian yang am dan khash, antara muthlaq

dan muqayyad, mensinkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak

kontradiktif, menjelaskan ayat yang mansukh, sehingga senua ayat

tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi atau

2t

2r Nashruddin Baidaq Metodlogi Perufsiron Al Quran, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), 151.
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tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang

sebenarnya tidak tepat.22

22 Al Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu'iy, (Jakarta . Rajawali Pers, 1996), 45 - 46.

22
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BAB III

PBNYAJIAN DATA

A. Pengertian Jual Beli

Allah SWT telah menjadikan harta sebagai salah satu tegaknya

kemaslahatan manusia di dunia. Untuk mewujudkan kemaslahatan tersebut Allah

SWT telah mensyariatkan cara perdagangan tertentu. Sebab apa saja yang

dibutuhkan oleh setiap orang tidak bisa dengan mudah dapat diwujudkan setiap

saat. Dan karena mendapatkannya dengan menggunakan kekerasan dan

penindasan itu merupakan tindakan yang merusak, maka harus ada sistem yang

memungkinkan tiap orang untuk mendapatkan apa saja yang dia butuhkan, tanpa

harus menggunakan kekerasan dan penindasan. Itulah perdagangan dan jual

beli.23

Jual beli adalah merupakan satu komponen dari sistem muamalah yang

memiliki kedudukan tersendiri dalam hukum Islam. Sistem muamalah tersebut

dipandang memiliki manfaat yang sangat besar dalam lalu lintas perekonomian

Islam, yakni terbentuknya masyarakat yang adil dan sejahtera.

23 Taqyuddin An-Nabhani, Membangtn Sistem Ekonomi Atternatif, (Surabaya : Risalah Gusti,
2000), 149,

23
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Menurut bahasa, jual beli adalah menukar sesuatu dengan sesuatu.

Sedangkan di dalam syariat Islam adalah menukar barang atau milik atas dasar

suka sama suka.2a

Apabila ditinjau dari perkembangan bahasa, maka arti populernya agak

berbeda antaralual beli dengan perdagangan. Sedangkan yang kami baas di sini

adalah mengenai jual beli (buyu') dan merupakan salah satu dari aspek

perdagangan, dan di dalamnya membahas tentang jual beli itu sendiri.

Istilah jual beli di dalam hukum Islam dikenal dengan istilah "

Dalam istilah " fJl " tersebut dapat dilihat dari dua segi, diantaranva

L Dari Segi Bahasa

a ,G'^Ll-;.. ,j b;r\}.'l
Memberikan sesuatu untuk menukarkan sesuatu yang lain.25

b. Jual beli adalah memberikan sesuatu karena ada pemberian (imbalan

tertentu).26

c. Jual beli adalah saling menukar (pertukaran).27

Kata Al Bai (iual) dan kata Asy Syiraa (beli) dipergunakan biasanya

dalam pengerian yang sama. Satu sama lainnya bertolak belekang.

Dalam ayat lain juga disebutkan yaitu dalam Surah Al Baqarah ayat

16:

2a HamzahYa'qub, Kode Etik dagang Memrrut Islam, (Bandung : CV Diponegoro, 1984), 18.
25 Lois Ma'luf, At Munjidfil Lughahwal A'lam, (Beirut : Darul Masyriq, t.th), 57.
26 Hamzah Ya'qub, Kde Etik dagang Menurut Islam, (Bandung : CV Diponegoro, 1984), 18.
2' Imam Taqiyuddin, KifayarutAkhyar Terjemahan, (Semarang : Toha Puter4 t. th), 183.

Ja-'
n

24
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t lC *;G:'+ V 
:Aa#v;-itt'*5 i,

/c;"&bt3c3
./

Artinya : Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk,

maka tidaklah beruntung perniagaannya dan tidaHah ntereka

mentlapar peruniuk.zs

Dari kedua ayat tersebut narnpak bahwa lafadzAsy Syiraa t 3I;Jt ,

mempunyai arti membeli, sedangkan dalam ayat berikutnya mempunyai arti

menjual, yaitu pada Surah Yusuf ayat 20 :

,v$t;>tMby,;;,ia;;jt
'd;g'94

Artinya'. Dan mereko menjual Yusuf dengan harga yang murah yaitu
beberapa dirham saja, dan mereka merosa tidak tertarik hatinya
kepada Yusuf,2e

2. Dori Segi Syara'

a. Menurut Sayyid Sabiq, jual beli adalah "pertukaran harta atas dasar

saling rela atau memindahkan milik dengan ganti yang dibenarkan."30

b. Jual beli adalah "menukar suatu barang dengan barang yang lain dengan

cara yang tertentu (akad)."31

28 Al Qurar\ 9:l 1..
2e Al quran dan Terjemahannya, 351.
30 Sayyid Sabiq, Fikih Suruwh XI, (Bandung : Al Maarit 1988), 47

" Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam cet )O(IL @andung : Sinar Bnt,1990),262

25
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c. Jual beli ialah pemberian harta karena menerima harta dengan ikrar

penyerahan dan jawab penerimaan (iiab qabul) dengan cara yang

diizinkan.32

Berdasarkan istilah-istilah tersebut di atas, dapat diambil suatu

kesimpulan bahwa jual beli adal sesuatu dimana seorang penjual

menyerahkan barangnya kepada pembeli setelah mendapatkan persetujuan

mengenai harga barang itu, kemudian barang tersebut diterima oleh si embeli

sebagai imbalan dari harga yang telah diserahkan.

Dengan demikian jual beli akan melibatkan kedua belh pihak, dimana

yang satu menyerahkan uang (harga) sebagai pembayaran atas barang yang

diterimanya, dan yang satu lagi menyerahkan barang sebagai ganti atas uang

yang telah diterimanya. Proses tersebut harus dilalcukan secara rela sama rela

antara kedua belah pihak.

B. Dasar Hukum Jual Beli

Jual beli adalah termasuk masalah adat yang berlaku sejak dahulu, di

dalamnya terdapat hikmah yang besar, jika dilakukan dengan nolTna-norna yang

tept. Dan banyak pula jual beli yang menyimpang dari norna dan aturan tersebut,

sehingga dapat menimbulkan kerusakan dan kecurangan di dalam masyarakat.

Oleh sebab itu Allah mensyariatkan jual beli dengan aturan-aturan yang telah

ditetapkan di dalam Al Quran dan Sunnah Rasul.

" Imam TaqiyuddirL Loc. Cit.
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Pada prinsipnya hukum jual beli adalah hala. Sebagaimana firman Allah

SWT dalam Surah Al Baqarah ayat275 .

Artinya : Dan Allah telah menghalalkaniual beli dan mengharamkan riba.33

Sedangkan dasar hukum dari sunnah Rasul adalah sebagaimana hadits

berikut ini :

V9 r
'S/t3.rL

4-,u\';)it
L"

'9t

\

Artinya : Dari Rafaah bin rafi' bin Khaulj, ia berkata : dia bertanya, wahai
rasulullah pekerjaan seseorang dengan tdngonnya dan setiap lual beli
yang bersih dan jujur.3a

Sehubungan dengan itu ulama' telah sepakat mengenai kebolehan jual

beli sebagai masalah yang telah dipraktekkan sejak zaman Nabi SAW sampai

sekarang. Dalam rangka menggalakkan jual beli Rasulullah telah menjelaskan

i,)JLlV,E, _y i *'€) ; e1(t 3
\ by'i.'& r* S- )\y3 Jv !,51

dalam hadits berikut ini :

'b&..l\3i'';:1f;ta':v !&'J^,ly-ril(c
;t3149',s^a)r

;"i
33 AlQuran,2:275.
3' Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad Imam Ahnad bin Hanbal juz IV, (Beirut . Darul Fiki, t.th),

141.
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Artinya . Pedagang yang Ju1ur lagi lerpercctvu, odalah bersama Nabi, orang-
orang benar tlan parct syuhatla.35

Sedangkan menurut ijma' umat adalah bahwasanya umat sepakat bahwa

jual beli dan penekunannya sudah berlaku sejak zaman Rasulullah hingga hari

36

Dengan disyariatkannya jual beli tersebut, manusia dapat memilih antara

penjual yang tidak sesuai dengan syariat Islam. Karena tujuan pokok dan iual

beli sendiri adalah saling menguntungkan antara kedua belah pihak yang

bersangkutan.

C. Rukun-Rukun dan Syarat-syarat Jual Beli

Agar jual beli itu dapat sah dan mendapatkan berkah dari Allah SWT

maka haruslah dipenuhi semua rukun dan syaratnya diantaranya sebagai berikut :

1. Rukun-rukun Jual Beli

a. Aka{ adalah kedua belah pihak yang mengadakan transaksi jual beli,

yang terdiri dari penjual dan pembeli.

b. Ma'qud alaihi, adalah uang dan benda yang dibeli agar kedua belah pihak

mengetahui wujud barangnya, sifatnya, keadaannya dan harganya.

c. Shighat, yaitu kalimay rjab qabul yang merupakan pernyataan dari kedua

belah pihak (penjual dan pembeli_ yang mengadakan transaksi, yang

" La- Tirmidzi, Al Jamiush Shahih II, @eirut : darul Fikri, t.th), 341

'u Sayyid Sabiq, Loc. Cit.

1nl.
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memebrikan transaksi, yang memberikan kepastian adanya kerelaan antara

kedua belah pihak.37

2. Syarat-syarat Jual Beli

a. Syarat-syarat yang berhubungan dengan akad

l. Berakal, agar tidak terkicuh orang grla atau orang bodoh tidak sah jual

belinya.

2. Dengan kehendaknya sendiri (tidak dipaksa).

3. Keduanya tidak mubazir, karena harta orang mubazir itu di tangan

walinya.

4. Baligh (dewasa), anak kecil tidak sah jual belinya. Adapun anak-anak

yang sudah mengerti tetapi belum sampai umur dewasa, menurut

pendapat setengah'ulama, mereka dibolehkan berjual beli brg yang

kecil-kecil, karena jika tidak sudah tentu menjadi kesulitan dan

kesukaran.3E

b. Syarat-syarat yang berhubungan dengan ma'qud alaihi

1. Bersih barangnya, barang yang najis tidak boleh dijualbelikan, seperti

kulit binatang atau bangkai yang belum disamak.

2. Dapat dimanfaatkan, jual beli serangga, ular, tikus tidak boleh kecuali

untuk dimanfaatkan.

" Sulaiman Rasyid, Fiqih Istam cel WII, @andung : Sinar Baru, 1990), 263.
38lbid,zol.
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3. Milik orang yang melakukan akad. Jika lual beli berlangsung sebelum

ada izin dari pihak pemilik barang maka jual beli seperti itu dinamakan

"Bai'ul Fudhul", yaitu jual beli yang akadnya dilakukan orang lain

sebelum adaizinpemilik. Misalnya, seseorang menjual milik orang lain

yang tidak ad4 atau membeli tanpa izinnya seperti yang te4adi

biasanya. Akad fudhul ini dianggap akad valid, hanya mulai masa

berlakunya tergantung pada pembolehan si emilik atau walinya. Jika si

pemilik membolehkan baru dilaksanakan, dan jika tidak maka akan

menjadi batal.

4. Mampu menyerahkan, bahwa yang diakadkan dapat dihitung waktu

penyerahannya secara syara' dan rasa. Sesuatu yang tidak dapat

dihitung pada waktu penyerahannya tidak sah dijual, seperti ikan dalam

air. Karena jual beli seperti itu mengandung tipu daya. Sebagaimana

hadits berikut ini :

*J,'p iJyl,1i,, 3C.l;;; f
.ij;i,*"&irb\*Viw

Artinya Dari Abu Hurairah ia berkata : Rasulullah SAW telah
melarang jual beli yang menganclung tipu doyo.'n

5. Mengetahuinya, yaitu mengetahui harga barang yang dibelinya. Jika

barang dan harga tidak diketahui atau salah satu keduanya tidak

30
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diketahui, jual beli itu tidak sah, karena mengandung unsur penipuan.

Mengenai syarat mengetahui barang yang dijual, cukup dengan

penyaksian barang yang tidak diketahui jumlahnya, seperti pada jual

beli barang yang kadarnya tidak dapat diketahui. Untuk barang zimmah

(barang yang dapat dihitung, ditakar dan ditimbang), maka kadar

kuantitasnya dan sifat-sifatnya harus diketahui oleh kedua belah pihak

yang melakukan akad. Demikian pula harganya harus diketahui, baik

itu sifat fienis pembayaran), jumlah maupun masanya. Telah dijelaskan

dalam Surah Al Baqarah ayat282:

{u - o 
" ?s )e:kgi"zz0i)v *v,yfP)4oJw, 

\
Artinya : Dan persaksikanlah apabila \g*, beriual beli dan jagalah

p"rui i s dan salcs i menltul i t kan.ao

6. Barang yang diakadkan ada di tangan, bahwa menjualbelikan barang

yang tidak berada pada kekuasaannya baik secara hukum atau

kenyataan adalah tidak sah.ar

Berkenaan dengan hal tersebut, Rasulullah SAW bersabda :

+ (-l)l .i,, *-t\)->-) gil s,*:A-ll u-.s utV,S
L-r.t>r(f +:.ilLL$;--:-rl\ 5) ,Jr,;; 

SU:

" Imam Muslim, Shahih Muslin { (Asy Syarikah Nurasiya, t.th), 689
* Sayyid Sabiq, opcit,52.
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Artinya . Apubila kctmu membeli makanan, makT iarlqanlah kamu
menjualnyu sebelum kamu terimo sepenuhnya.*'

c. Syarat-syarat yang berhubungan dengan shighat.

1. Keadaan i-iab dan qabul berhubungan. Artinya salah satu dari keduanya

pantas menjadi jawab dari yang lain dan belum berselang lama.

2. Hendaklah mufakat (sama) makna keduanya walaupun lafadz keduanya

berlainan.

3. Keadaan keduanya tidak disangkutpautkan dengan yang lain, seperti

perkataan, "kalau saya pergi saya juga jual barang ini sekian."

4. Tidak berwaktu, sebab jual beli benvaktu itu tidak sah.

5. Ungkapan harus menunjukkan masa lalu seperti perkataan penjual :

"Aku telah beli" dan perkataan pembeli, "Aku telah terima", atau masa

sekarang, jika yang diinginkan pada waktu itu juga. Seperti : "Aku

sekarang jual dan aku sekarang beli". Jika yang diingini masa yang

akan datang dan yang semisalnya, maka hal itu baru merupakan janji

untuk berakad. Janji untuk berakad tidak sah sebagai akad sah. Karena

itu menjadi tidak sah secara hukum.

Dengan demikian jual beli itu menjadi tidak sah jika tidak aau

kurang memenuhi rukun-rukun dan syarat - syarat jual beli itu sendiri. Untuk

ar Sayyid Sabiq, opcil, 50.
a2 

Imam Muslim, opcit,663
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mervujudkan suatu jual beli yang sah dan diridhoi oleh Allah SWT maka

hendaknya dapat memenuhi segala rukun dan syarat jual beli tersebut, demi

tercapainyajual beli yang sehat dan islami.

D. Ayat-ayat Yang Berkaitan dengan Jual Beli Menurut Al Qur'an

Diantara ayat-ayat yang berkenaan dengan masalah .yual beli adalah

sebagai berikut :

a. Surah Al Jumuah : 10

L '-/ t

a-)rr y q.t$;i rt ii qV;;:;(1)e:'1";V
,us''g'\g'J"'/;1

Artinya : Apabila telah ditunoikan sembaltyang, maka bertebaranlah kamu di
muka bumi, dan carilah karunia Allah banyak-banyak supaya kamu

beruntung.43

b. Surah Al An'am : 165

-.; t r*6t''s;-;; ; 1 q)'ti'o*,'{4 "i ? ;
i;i'i,)i ,u-trri 'ci SV;iy' '{iU,:,,{#_

(.. / )

Dan Dia-lah yang menjodikan kamu penguasa-penguasa di bumi
dan Dia meninggalkan kamu atas sebagian (yang lain) beberapa
derajat, untuk menhujimu tentang apa yang diberikan-Nya
kepadamu. Sesungg;ultnya Tuhanmu amat cepat siksaannya, don
sisungguhnya Dia fuIalu Pengampun lagi maha Penyayang.aa

o3 Depag RI, Al Quran don Terjemahannya, (Jakarta : 1993), 933

Artinya

33
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c. Surah At Taubah ayat I I I

Artinya : Sesungguhnya Allah telah membeli dari orong-orang mukmin, diri
don harta mereko. Mereka berperang poda.iolan Allah, lalu mereka
membunuh atau terbunuh. (ltu telah ntenjad) 1an1i yang benor dari
Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran. Dan siapaknh yang lebih
menepati janlinya (selain) dariada Allah ? Makn bergembiralah
dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan itulah
kemenangan yang besar.a5

Artinya : Dan carilah apo yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakon
bagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain)sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi ini.

d. Surah Qashash ayat77

1r+l,:Lrl'+\r\ 6\ e, il\rg pV
;.*t'DSr;),, gAw ;>!V \; i6
'r;o');t :)*'*\'!Y *,t\ r 

"tni

34

* Ibid.zgg.
o5 Depag Rl.ppgjl, 217.
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I
Sesungguhnya Allah tidok menyukui orang-orang yang berbuat
kerusakan.a6

E. Ayat-ayat Tentang Pengembangan Ifarta yang Dilarang Dalam Islam

l. Perjudian

Surah Al Maidah ayat 90 - 9l

i 
4;'tt3 3G*Y#Y*.i6sAt t;. !:xi. L

, ^ ti'gp;ia',i#Y-'lAt I u #t
2\ 9 i$ii'4ulWq, €, -;1J a*5' r*;(4
(':*;b'/'ifr"*r / t/.,(W) Y

6w"
Artinya : Llrahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keros,

perjudian, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan
ponah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan setart Maka
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapatkan
keberuntungan. Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak
menimbulkon permusuhon dan kebencian diantara kamu lantaran
meminum minuman keras dan berjudi itu, dan menghalang-halongi
kamu dari mengingat Allah dan shalat, maka berhentilah komu
(dar i mengerj akan perbuatan i tu) .47

2. Riba

Surah Al Baqarah ayat279

' u !.*"{r(, g*l' br"{, } t'ifu, fr e

vll o

* Ibid, 299
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Artinya Dan .jika kctmu be.rtaubat (dari pengambilan riba) maka bagimu
morlalntu, kamu ticlak berbuat :alim dctn tidak pula dizolimi.as

Surah Al Baqarah ayat275

V'/,(jtt Oi'"1',g,;
Artinya . Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.ae

3. Penipuan

Artinya : Kecelalaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka
minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang
untuk orang lain, mereko mengurangi, tidaHah orang-orang itu
menyangka, bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada
suatu hari yang besar, (yaitu)_ hari (ketika) manusia berdiri
menghadap Tuhan semesta alam.'u

4. Penimbunan

Surah Atau Taubah34 - 35

Surah Al Muthaffifin ayat 1 - 6

{ )n syl o i } H o-v' .u,)u{iy; ;; r'S;"Els

e d a 5? P; &' Ui;i'">-.ot' a i?# e' ;ii'i
@'#!ii,) ,-"w?;1i;

qWr14.'l;.a;ad
, i-1_tr

I

9\Ja.; t -r) JJ
i

n. ,"1,.

fiEo)'"
2 2s,zl t/t)^fr'( @/i,-;v,w,d$'&rce**?;

l:F'{u \ ;: ;'i' g'u-' ('F*
)-*-)

\;, ) .-r7.-"frF:

o'Al ouran oocit- 70.
ot Al Quraa 6"it',og
oe lbid,69.
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Artinya : Dan orang-orong yang menyimpan emas dan perak dan tidak
mena/kahkannya pada jalon Allah, maka beritahukanloh pada
mereka (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih. Pada
hari dipanoskan emus dan perak itu dalam neraka jaltannant, lalu
dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka
(alu dikotakan kepada mereka) : Inilah harta bendamu yang kamu
simpan untuk dirimu sendiri, n?ako rasakanlah sekarang (akibat
daii) apa yang kamu simpan itu.sl

Ibid, 623

Ibid,283

50

5l

37
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A. Penafsiran Ayat-ayat Tentang Jual Beli Sebagai Unsur Ekonomi Islam.

1. Surah Al Jumuah ayat l0
I

,\*)r,p ;rv:rt ; qi\t^ *-\ -:;+-\i-i )G; o$' i ;
t?49"6'u;/;;

Artinya : Apabila telah ditunaikan sembalryorg, maka bertebaranlah kamu di
muka bumi, dan corilah korunia Alloh dan ingatlah Alloh banyak-
banyak supaya kamu beruntung.s2

BAB IV

ANALISA

Artinya bahwa apabila sholat jum'at itu telah selesai dikerjakan, umat

yang tadinya disuruh segera, ke tempat sholat dan menghentikan kegiatan

berjual beli itu, sudah diperbolehkan keluar kembali. Kalau mereka tadinya

mereka berjual beli, sudah boleh disambung kembali jual beli yang tadinya

dihentikan karena pergi ke Masjid.

Perintah bertebaranlah kamu di muka bumi, yang sesudahnya dilarang

karena pergl berkumpul melakukan sholat jum'at, menurut hukum Usul fiqh,

yang diartikan bahrva larangan tersebut dicabut, misalnya dilarang orang

berburu selama orang melakukan umrah dan haji. Namun bilamana selesai

mengerjakan umrah dan haji itu orang yang sudah diperbolehkan berburu.

" Al qur an dan terjemahannya" Depag RI,Ibid,g33

38

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Dengan demikian nyatalah bahwa dalam agama Islam, hari jumat itu

bukanlah hari istirahat buat seluruhnya, melainkan hari buat melakukan ibadah

bersama yaitu sembahyang jum'at. Bila waktu jum'at telah datang hentikan

segala kegiatan. Bila waktu jumat telah selesai bolehlah bergrat kembali

bertebaranlah di muka bumi itu.

d'l l.
L3-

r ^) .2..', lf'))-?-
Artinya '. Dan carilah karunia Allah.

Karena karunia Allah ada di mana-mana asal saja orang mau berusaha

dan beke{a. Karunia dari bertani dan berladang usaha dari berniaga dan berjual

beli, usaha dari macam-macam rezeki yang halal.53

Maka tersebutlah bahwa seorang ulama salaf bernama Iraak bin Malik

apabila beliau telah selesai mengarjakan sholat juaat ketika akan keluar beliau

berdiri sejenak di pintu Masjid, lalu dia membaca munajat atau doa kepada

Tuhan yang berbunyi :

4r,1gyl \;OL}A;; c)yr'(, . .<:W,._-:;# ) t-,'4 "gti
,tr?t3€ ...1

l---4 | OVr:,il)vJ

Artinya : Ya Allah telah aku penuhi panggilan engkau dan telah aku lakukan
sembahyang yang Engkau perintahkan, dan aku akan bertebaran di
muka bumi sebagaimana Engkau suruhkan, maka berilah aku ri:ki
sebagai karunia Engkau, sesungguhryta Engkau adalah yang sebaik-
baiknya pemberi rizki.
(Riwayat Ibnu Abi Hatim)

t'Hamka, Tafsir Al Azhar juz 28,tojemah, (Surabaya: Pustaka Setia"1995), 197
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"Dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya", artinya kemana saja pun kamu,

dimana sajapun, di dalam suasana apapun, jangan lupa kepada Allah. Karena

dengan selalu mengingat Alloh akan dapatlah kita mengendalikan diri sehingga

tidak terperosok ke dalam perbuatan yang tidak diridhoi Allah

't i)it/g
Keberuntungan yang utama bahwa segala apa yang diusahakan

mendapatkan berkah dari Allah. Kalau mendapat izki adalah mendapat rizki

yang halal. Disampingh keuntungan benda, yang utama sekali adalah

keberuntungan karena hilangnya kekacauan fikiran sebab perbuatan yang tidak

halal.

Setengah dari ulama salaf berkata, barang siapa yang dapat bedual

beli selepas jum'at, niscaya akan diberi berkah oleh Allah tujuh puluh kali.

2. Surah Al Anam ayat 165

(Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-pengauasa di bumi)

q;ttuF'g (,11;3

, r'11,w Z zt,-/'ai;Kata adalah merupakan jama'dari kata

yakni sebagian diantara kamu mengganti sebagian yang lainnya didalam

masalah kekhalifaan.5a 
I

'o [-arn Jalaluddin Al Mahalli dan Imam Jalaluddin As Suyuthi, Tafsir Jalalain I terjemah,

@andung: Sinar Baru, 1990),61l.

40

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Sesungguhnya Tuhanmu, Dia adalah Tuhan segala sesuatu. Dialah

yang telah menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi ini setelah

lervatnya umat yang terdahulu, yang dalam perjalanan mereka terdapat

pelajaran dan iktibar bagi orang yang ingat dan memperhatikan. Demikian pula

Dia telah mengangkat sebagian kamu di atas sebagian iainnya tentang

kekayaan, kakafiran, kekuatan, kelemahan, ilmu dan kebodohan agar Dia

menguki kalian tentang apa saja yang diberikan kepadamu. Artinya supaya Dia

memperlakukan kamu dengan perlakuan sebagai penguji terhadapmu pada

semua itu, lalu Dia beritakan balasan atas amalmu. Sebab telah menjadia

SunnahNya bahwa kebahagiaan manusia secara individual maupun kelompok

di dunia dan akhirat, atau kesengsaraan mereka di dunia dan akhirat tergantung

pada amal dan tindakan mereka.s5

3. Surah At Taubah ayat I I 1

Ada yang teguh diantara ayat-ayat ini dengan ayat-ayat- ini dengan

ayat-ayat sebelumnya. Orang yang beriman, oleh karena cintanya kepada

kesucian dan kebersihan, zahir serta batin, maka Allapun telah suka dan cinta

pula kepada mereka. Tidak ada lagi satu ruang kecilpun yang tinggal di dalam

hatinya untuk menempatkan di dalamnya selain daripada Allah. Berbeda

dengan munafik yang jiwanya terpecah belah itu. Orang munafik bersedia

55 
Ahmad Musthafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghi jitid WII, (Semarang: Toha Putera, lg92), 172
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membela dirinya kepada syaitan, hawa nafsu ataupun sesama manusia. Tetapi

orang beriman tidaklah dapat ditwar oleh syaitan yang mana juapun. Sebab

dirinya telah te{ual habis kepada Allah.

Orang beriman akan tetap mengangkat mukanya menghadapi siapa

saja, dengan tidak merasa gentar dan takut kepada siapa saja. Tetapi mereka

akan sujud tersipu-sipu ke bumisampai keningnya terpecah ke tanah bila

menghadap Tuhan. Dirinya telah terjual habis tidak ada sisanya lagr.

Pembelinya ialah Alloh sendiri. Dirinya, jiwanya atau harta bendanya telah

diborong belaka oteh Tuhan. Dan kelak ialah surga.56

';fis;}:JA,Mc:;$i
Oleh karena diri dan harta mereka telah terjual kepada Tuhan. Menjadi

budak dan hamba Tuhan. Kemana sajapun Tuhan menyerahkan mereka,

merekapun tahu benar baik diri maupun jiwanya, ataupun harta bendanya

kepunyaan Tuhan dan akan dikembalikan kepada Tuhan. Entah membunuh atau

terbunuh, bukanlah karena benci, melainkan musuh yang dibunuh itu

menghambat jalan Allah.

Jika mukmin itu ter bunuh, merekapun ridla menerima kematian, sebab

matinya merpaukan bukti cintanya kepada Alooh. Niat suci semacam inilah

'u Hamka K,, Op.cit,56
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yang mendapat ambutan Tuhan dengan surga. Di dalam beberapa ayat diketahui

bahwa tidak mati melainkan hidup.57

Menjual diri kepada Alloh inilah yang pernah disebutkan sufi yang

masyhur, Maulana Jalaluddin ar Rumi : " diri ini telah te{ual habis kepada

Allah, tidak dapat ditawar lagi. Barangyang sudah dijaul tidak boleh dijual dua

kali.

Maka kerusakan dan penderitaan hidup, kesulitan dan kesengsaraan

yang dihadapi di dunia ini, tidak ada artinya, karena hidup sudah mempunyai

pegangan yaitu surga yang drjanjikan oleh Allah, maka harga yang dibayar oleh

Tuhan itu, kalau kita timbang-timbang dengan umur dan pengorbanan kita,

apakah lagi diri dan benda itu pada hakekatnya Tuhan juga yang empunya

adai'ah terlalu mahal. Yang akan kita terima tidaklah sepada4 terlalu besar jika

dibandingkan dengan kecilnya yang kita berikan.

4. Surah Al QoshoshayatTT

Harta benda itu adalah anugerah Allah. Dengan adanya harta itu

janganlah engkau sampai lupa bahwa sesuadah hidup itu engkau akan mati,

sesudah dunia ini engkau akan pulang ke akhirat. Harta benda ini sedikit

ataupun banyak hanya akan semata-matatinggal di dunia, kalau kita mati kelak.

Tidak sebuah juapun yang akan dibawa ke akhirat. Sebab itu pergunakanlah

harta ini untuk membina hidupmu di akhirat kelak. Berbuat baiklah,

t' Ibid,57
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nafkahkanlah rizki yang telah dianugerahkan AIlah itu kepada jalan kebaikan.

Niscaya jika engkau mati kelak bekas amalmu untuk akhirat itu akan engkau

dapati berlipat ganda di sisi Allah. Dan yang untuk dunia jangan dilupakan

pula.58

Kebaikan Allah kepada engkau tidaklah terhitung jumlahnya, sejak

engkau dikandung ibu sampai engkau datang di dunia sampai dari tidak

mempunyai apa-apa,lalu diberi rizki berlipat ganda. Maka sudah sepatutnyalah

berbuat baik pula yaitu Al lhsan.

Ihsan itu ada dua, pertama ihsan kepada Allah, sebagaiman yang

tersebut di dalam hadist Nabi saw tentang ihsan. Yaitu engkau menyanbah

kepada Allah seakan-akan engkau melihat Allah itu. Dan meskipun engkau

tidak mungkin melihatnya, namun Dia pasti melihat gngkau.

Kemudian yang kedua adalah ihsan kepada sesama manusi4 yaitu

hubungan yang baik, berbudi baik, penyelenggaraan yang bailq berhati yang

lapang, berbelas kasihan kepada yang fakir dan yang miskin.

Kemudian disebutkan pula ihsan kepada diri sendiri, yang

mempertinggr mutu diri, memperteguh diri, guna mencapai kemanusiaan yang

lebih sempurna sehingga kita berguna dalam masyarakat.5e

q)')i-7\it AY;

" Hamka Y| Op. Cit,128
tn rbid, rzg
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Segala perbautan yang merugikan orang lain, yang akan memutuskan

silaturrahmi, aniaya, menggangu keamanan, menyakiti sesama manusia,

berbuat onar, menipu dan mencari keuntungan semata untuk dirinya dengan

melupakan kerugian orang lain, semua itu adalah merusak.

Kalau Allah menyatakan bahwa Dia tidak suka orang-orang yang suka

merusak di muka bumi, maka balasan Tuhan pasti datang. Cepa ataupun lambat

kepada orang yang demikian. Dan jika hukuman Tuhan datang, seseorangpun

tidak ada yang mempunyai kekuatan dan daya untuk menangkisnya.

B. Penafsiran Ayat-ayat Cara Pengembangan Harta Yang dilarang Dalam Islam

l. Pe{udian

Syara'telah perjudian tersebut dengan larangan yang tegas. Bahkan

Syara' menganggap harta yang diperoleh melaui pejudian, sebagai harta yang

bukan hak milik.

Allah swt telah mengharamkan minuman keras dan perjudian dengan

banyak bentuk penekanan (ta'kid). Antara lain mengawali kalimat dengan

lafadz "innama". Allah mengaitkan praktik keduanya dengan menyembah

berhala. Disamping itu Alloh menjadikan keduanya najis.o Sebagaimana Alloh

swt menyatakan dalam surah Al Hajj ayat 30:
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_,):?, J5 #, ; i "1, ": rritt fi.w
Artinya . Maka Jauhilah olehmu berhala-berhala yatng najis itu dan lauhilah

per knt aan-p er kat aan dus t a.6 
l

Dalam ayat ini melarang orang mukmin minum khomer dan berjudi.

Ali bin Abi Thalib berkata, "permainan catur termasuk alat judi". Atha' dan

mujahid mengatakan bahwa semua perjudian itu termasuk maisir

walaupunpermainan anak-anak dengan kenari, kelereng, telur dan lainnya.

Ibnu Umar dan Ibnu Abbas ra berkata " maisir itu pequdian. Mereka

dahulu biasa berjudi di masa jahiliyah sehingga datangnya Islam, kemudian

Altoh melarang mereka dari semua sifat-sifat yang jelek itu.62

Said bin Musayyab berkata, "perjudian itu orang jahiliyah menjual

dagrng dengan seekor atau dua ekor kambing.

Al qasim bin Muhammad berkata, "semua yang dapat melalikan dzikir

(ingat) kepada Allah atau peringatan Allah maka itu termasuk maisir. Termasuk

permainan dadu".

Buraidah bin Al Hasib ra berkata, Rasulullah saw bersabda : Man la

iba binardsyir faka annama shabagha yahudu fi lahmi khinzir wadahimi (siapa

yang bermain dadu maka bagaikan mencelup tangawrya dalam daging dan

darah babi). (HR Muslim)

@ Taqyuddin An Nabhani, Membangun Sitem Ekonomi Altenntif terj. Moh. Magtfur Wachid,
(Surabaya: Risalah Gusti, 1996), 199.

6r Al Qur'aq Op. Cit,516
u' Salim Bakesy, Tafsir lbnu Katsier jilid III, Terj, (Surabaya: Bina Ilmu, 1993), 163.
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Abu Musa Al Asy'ari ra berkata, bahrva Rasulullah saw bersabda

"Man la iba binnardi faqad asha Allaha warosuluhu (siapa yang main dadu

maka sungguh ia telah maksiat maka sungguh ia telah maksiat kepada Allah

dan RasulNya). (fR. Ibnu Majah, Malik, Ahmad, Abu Dawud)

Dalam satu riwayat dikemukakan bahwa turunnya ayat ini ( S 5:90)

berkenaan dengan peristiwa yang teqadi pada dua suku golongan Anshor yang

hidup rukun tidak ada dendam kesumat. Namun apabila mereka minum sampai

mabuk, mereka saling ganggu mengganggu yang meninggalkan bekas pada

muka dan kepalanya sehingga pudarlah rasa kekeluargaan mereka. Lalu

timbullah permusuhan dan langsung menuduh bahwa suku yang lainnyalah

yang mengganggu itu, dan mereka tidak akan berbuat seperti ini apabila mereka

saling menyayangi. Perasaan yang demikianlah yang menimbulkan dendam

kesumat. Ayat ini melukiskan berhasilnya syaiton mengadu domba orang-orang

yang berman sebab minum arak dan main judi.63

Beberapa dampak negatif dari khomer dan judi

Setelah memerintahkan supaya menjauhi khomer dan judi, selanjutnya

Allah menjelaskan bahwa pada keduanya terdapat dua kerusakan: yang bersifat

duniawi dan yang bersifat agamis. Keduanya diisyaratkan dengan firman Allah

swt dalam ayatyangberikutnya ( S 5:91).

63 
Qamaruddin Shaleh, Asbobun Nuzul, Terjemaft, ( Bandung: Diponegoro, 7996),796.

o

47

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



berhutang. Sering orang yang berjudi melanggar hak dua orang istri dan anak-

anak sehingga masing-masing hampir membencinya. 
6a

Kerusakan agamis dari meminum khomer dan berjudi, yaitu

menghalangi orang untuk mengingat Allah dan melaksanakan sholat, lebih

nampak dari kerusakan sosialnya, yaitu membangkitkan permusuhan dan

kebencian.

Setelah menjelaskan alasan diharamkannyaberjudi selanjutnya Alloh

menguatkan pengharaman itu dengan cuplikan ayalyangberbunyi :

-,SzeS-
Ayat ini menyatakan perintah Alloh swt menghentikan perbuatan yang keji ini

diungkakapkan dengan uslub istiflram (gaya bahasa bertanya). Gaya bahasa ini

sangat fasih, seolah-olah dikatakan " sungguh telah dibacakan kepada kalian

aq-apa yang terkandung pada keduanya berupa berbagai hal yang

memalingkan dan menghalang-halangi apakah dengan demikian kalian tidak

akan menghentikan perbuatan kalian? Atau kalian tetap akan melahrkannya,

seolah kalian belum diperingatkan dan dilarang.

Allah telah menguatkan pengharaman khomer dan judi dengan

berbagai penguatan :

6a Ahmad Musthafa Almaraghi, Tafsir Al Maraghi jw WI, Teqemahan, (Semarang: Toha Putra"

1987),37.
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Sesungguhnya dengan kalian meminum khomer dan be{udi itu, syetan

menghendaki agar kalisan saling memusuhi dan mernbenci ketika meminum

dan berjudi. Sehingga dengan demikian syetan dapat memecah belah kalian

seteh Allah menyatukan dengan iman dan persaudaraan Islam. Kemudian

dengan mabuk-mabukan dan sibuk dengan bedudi, dia memalingkan kalian dari

mengingat Alloh, yang karenanya kalian tidak akanmemperoleh kebaikan di

dunia dan akhirat, dan memalingkan kalian dari sholat yang telah diwajibkan

Alloh swt atas kalian sebagai pensuci jirva dan pembersih hati.

Khomer menjadi sebab te{adinya pernusuan dan kebencian diantara

manusia bahkan di antara teman. Hal itui disebabkan peminum khomer mabuk,

sehingga kehilangan akal yang merupakan penghalang lahirnya berbagai

perkakan dan perbuatan buruk yang menyakiti manusia. Disamping itu orang

yang mabuk biasanya menyombongkan diri dan cepat naik pitam sehingga

dapat melahirkan pembunuhan, perampokan, kefasikan, penyebaran rahasia dan

penghianatan terhadap pemerintah dan negara.

Judi, juga merupakan penyeba permusuhan dan kebencian diantara

orang-orang yang be{udi. Biasanya mereka memusuhi orang-orang yang

menang dan bergembira di atas keduakaan orang lain, orang-orang yang

mencemooh dan kehilangan haknya, seperti yang berhutang dan yang tidak

48
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1. Allah menamakannya dengan Gr,
keburukannya dan kekotoran yang sangat

. Kata ini menunjukkan

Sebab itu Rosululloh saw

-2),\)'(\ ;2(bersabda

2. Allah menghubungkannya dengan menyembelih kurban yang diperuntukkan

untuk berhala dan pengundian nasib dengan anak panah, hal yang temasuk

paganistis dan khurafat syirik.

3. Allah telah menjadikan penjauhan keduanya sebagai jalan memperoleh

keberuntungan dan keselamatan.

4. Allah telah menjadikan (keduanya) sebagai penyebab lahirnya permusuhan

dan kebencian, hal yang merupakan kerusakan duniawi terburuk yang

melahirkan maksiat di dalam barta,keormatan dan jiwa.6s

2. Riba

fuba menurut bahasa berarti az Ziadah (tambahan). Yang dimadsud

disini adalah tambahan atas modal, baik penambahan itu sedikit atau banyak.6

DR. Moh. Yusuf Musa, guru besar pada Universitas Kairo Mesir,

berkata : bahwa arti riba menurut bahasa ialah tambahan inilah arti yang dikenal

orang Arab. Mereka berjual beli denagn harga yang ditempokan. Apabila sudah

datang temponya, mk berkata orang yang menghutangkan kepada orang yang

berhutang: "Apakah engkau bayar sekarang atau engkau tambah

65 Ahmqd Mustafa AlMaraghi, Ibid,39* 
Sayyrd Sabiq. Fiq, Sunnah cet. X, terje. KamaluddinA, @andung: Al Ma'arif, 1996) 117
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t,

pembayarannya nanti ?, artinya apabila engkau tamabh pemabyaranmu nanti.

maka akansaya tambah tempomu.6T

Adapun riba menurut istilah syara' ialah akad yang terjadi dengan

penukaran tertentu, tidak diketahui sam tidaknya menurut aturan syara' atau

telambat menerimanya.

Riba pada dasarnya berhukum haram, berdasarkan firman Allah swt

dalam surah al Baqoroh ayat275
, /- /.,

ff"
Artinya . Allah telah menghalalkan jua! beli dan mengharamkan riba.68

Rasulullah saw juga melarang adanya riba tersebut sebagaimana dalam

sabdanya berikut ini yang diriwayatkan Jabir berikut ini :

V?, ,d I

q-----{t\ ,y';

i46 ;tqr .& ;; v )r',y-l j(yr,'"5, * ;
( 

)"'

Artinya : Rasulullah saw telah melakruti pada orang yang memctlwn riba,
orang yang berwakil kepadanya, penulisnya, dan dua saksinya
semua sama dosanya.6e

Adapun sebab-sebab diharamkannya Riba dalam Al Qur'an adalah

otr/ )

karena beberapa faktor berikut

67 Syabirin Harahap, Bunga Uang dan Nba dolam Huhtm Istam, (lakarta: Pustaka Al Husna"
re84),4s.

ut Al qur'ar1 Op. Cir,69
u' Ahmad Musthafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghi //{ (Semarang: Toha Putera, 1986), 101.
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l. Riba dapat menghambat seseorang dalam mengambil profesi yang

sebenamya, seperti berbagai jenis keahlian.

2. Riba dapat melahirkan permusuhan, saling membenci, bertengkar dan saling

baku hantam.

3. Allah swt menggariskan cara bermuamalah antar sesama orang dalam

perniagaan. Tapi dalam riba itu merupakan salah satu perbuatan yang zalim,

yaitu mengambil uang tanpa adanya pengganti.

4. Akibat adanya riba adalah kerusakan dan kehancuran.

Secara lahiriyah, riba memang mendatangkan keuntungan besar tanpa

kerja keras, namun pada hakekatnya laba yang diperoleh dari riba itu, tidak ada

keberkahannya sama sekali.Sebaliknya memberikan pinjaman tanpa riba adalah

sebagai penghayatan dari jiwa shodaqoh, dan itulah yang mendatangkan

keberkahan hidup.

Sebab itul;ah diserukan kepada orang-orang yang beriman agar

memlihara diri dari riba, karena riba itu merupakan perampasan terhadap

kelemahan orang lain, penghisapan tenaga oleh orang yang bermodal cukup,

bahkan dapat melenyapka gotong royong dan tolong menolong serta

menghilangkan keper cayazn seseorang.

Ulama-ulama juga sepakat tentang larangan riba menurut Al Qur'an,

yaitu riba nasiah, riba yang tambahan padanya merupakan imbalan dari masa

yang tertentu, panjang atau pendek, sedikit atau banyak. Dan riba dalam Al

Qu{'an termasuk riba yang dijalankan oleh lembaga keuangan non Bank dan

52

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



orang-orang dalam transaksi perdagangan mereka yang non Islam, semuanya

tanpa keraguan.To

Adapun hikmah dilarangnya riba oleh Al Qur'an adalah karena riba

termasuk perkara muamalah atau keduniaan yang diharamkan oleh agama.

Manakal suatu perbuatan dianggap mungkar, maka tidak lain karena perbuatan

itu mendatangkan mudlorot dan keburukan.

Demikian pula riba dilarang oleh Allah, bukan hanya ujian bagi orang-

orang yang bertaqwa, melainkan karena perbuatan itu mendatangkan kerusakan,

baik bagi diri pelakunya maupun masyarakat. Perbautan memakan riba, adalah

manifestasi dari mentalitas egois, individualisme dan kapitalisme.

Abul A'la Al Maududi dalam kitab riba, mengngkapkan apabila kita

perhatikan riba dan kita rinci secara psikologis, niscaya nyara kepada kita

bahwa riba itu tidak timbul dari alam fikiran secara murni, melainkan

dipengaruhi sifat-sifat egoisme, kikir, sempit dada, hati yang membatu,

memperhambakan diri padalnrta, rakus kepada benda dan sifat-sifat lainnya.

Dari tinjauan ini dapat disimpulkan bahwa dari segi moral, riba

merusak mental dan kepribadian manusia.

3. Penipuan (Tadlis) dalam jual beli

Di dalam tafsirnya, Al Maraghi menyebutkan bahwasanya

70 Musthafa Kamal, Wawasan Islom dan ekonomi (Sebuah bmga rampai), (Jakarta: Lembaga
Peneerbit Fakultas Ekonomi UI, 1997), 136.
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, ? 
- 

t/.:'rx:rL1AS

Bagi orang yang berani melakukan kecurangan dalam menakar dan

menimbang akan memperoleh hinaan dan siksaan kelak di akhirat. AIm surah

ini Allah swt mengkhususkan ancamannya kepada mereka yng berbuat curang

dalam menakar dan menimbang. Sebab pada waktu itu perbuatan ini telah

tersebar luas di Makkah dan Madinah. Mereka gemar sekali mengurangi

takaran dan timbangan dan tidak pernah memberi takaran yang sempurna

kepada pembeli.Tr

Diriwayatkan bahwa di Madinah ada orang yang dikenal dengan nama

Abu Junainah. Ia mempunyai dua takaran, yang satu besar dan yang satu kecil.

Jika ia bermaksud membeli hasil pertanian dan buah-buahan, ia memakai

takaran yang besar. Dan jika hendak menjualnya kembali, ia memakai takaran

yang kecil.

Orang senacam ini dan mereka yang berbuat serupa, jiwa mereka telah

dipenuhi oleh ketamakan dan ketidakpuasan. Mereka itulah yang dimaksud oleh

ancaman berat pada ayat ini.

Selanjutnya Allah swt menjelaskan peke{aan orang-orang yang berhak

mendapatkan ancaman ini dengan firman-Nya:

t ; # f ; ;;t' rt :'('iv -G # ea' J;;'K' iY;,(

7r Ahmad Mustafa Al Maraghi, Op. Cit, Jilid 30, 129
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Apabila mereka mengambil hak takarannya dari orang lain, mereka

tidak akan menerimanya kecuali jika takaran tersebut tepat dan sempurna.

Namun apabila mereka menakar untuk orang lain, mereka mengurangi

" takarannyadan tidak pernah mencukupinya.

Dalam susulan ayat dinyatakan bahwa perihal istifa (pemenuhan hak)

adalah dalarn hal menakar. Sedangkan ikhtisar (pengurangan hak) adalah dalam

hal menimbang. Sebab kecurangan dalam menakar, apa yang diambil adalah

sesuatu yang tidak berarti dan jumlah yang sedikit. Lin halnya jika kecurangan

itu dilakukan pada saat menimbang dengan mengurangr sedikit timbangan akan

mengakibatkan kerugian yang besar. Sebab sesuatu yang ditimbang mempunyai

nilai dan harga yang lebih tinggi daripada sesuatu yang ditakar. Dalam ayat ini

diberitahukan bahwa mereka tidak pernah melewatkan kesempatan untuk

mengambil hak orang lain walaupun dalam jumlah yang sedikit, maka mereka

akan lebih berani mengambil hak orang lain dalam jumlah yang lebih banyak

ketika menimbang. Dalam hal ini si empunya barang jarang sekali memberi

maaf kepada penimbang untuk mengambil haknya sebanyak itu.

Sebagaimana kecurangan dalam hal takaran dan timbangan, hukum

yang sama juga diberlakukan pada hal-hal lain. Contohnya seseorang yang

mengupah orang lain untuk mengerjakan sesuatg kemudian ia selalu

menunggui dan mengawasinya serta meminta kepadanya agar mengerjakan

pekerjaannya dengan sebaik-baiknya. Tetapi manakala ia bekerja untuk orang

lain, ia tidak beke{a sebagaimana mestinya dan enggan ditunggui dan diawasi
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oleh majikannya. Orang semacam ini masuk dalam katagori orang-orang yang

diancam oleh ayat ini dan ia berhak mendapatkan sisaan yang pedih tanpa

memandang remeh atau pentingnya pekerjaan yang ia lakukan. Semuanya

berada dalam hukum yang sama. Jika peringatan ini ditujukan pada mereka

yang berlaku curang dalam hal takaran, yang rela menerima riba walau sedikit,

maka sebagaimna pendapat anda terhadap mereka yang memakan harta berda

orang banyak dengan tanpa takaran dan timbangan?, dan merampar harta orang

lain dari tangan-tangan mereka?, dan bagaimana pula pendapat anda terhadap

mereka yang memeras keringat orang banyak untuk kepentingan dan

kesenangan pribadi dengan mengandalkan pengaruh dan kekuasrunnya serta

berbagai cara penipuan yang mengakibatkan kerugian dan penderitaan orang

banyak ?

Tidak disangsikan lagi mereka termasuk golngan orang-prg yang

ingkar kepada hari akhir dan hari pembalasan. Sekalipun mulut mereka

mengakui bahwa mereka benar-benar orang yang beriman.

Kemudian Allah menjelaskan betapa beratnya akibat perbuatan

semacam ini melalui firman Nya :

A,+4A:"j;7{''r;'$')i
Sesungguhnya perbuatan mengurangi takaran dan timbangan serta

menggelapkan harta orang banyak tidak akan teqadi kecuali pada orang-orang

yang ingkar pada hari kiamat, yaitu hari ketika amal perbuatan mereka akan

diperhitungkan dihadapan Alloh. Sebab jika mereka mempercayai adanya hal-
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hal tersebut niscaya mereka tidak akan berani melakukan kecurangan dalam

menakar dan menimbang.

Kesimpulan . Bahwa seseorang yang hanya mendugaduga kebenaran

hari ketika Allah akan membalas semua amal perbuatan hamba-hambanya, ia

tidak mempunyai keberanian untuk melakukan keburukan-keburukan seperti

lnl

Selanjutnya Allah menjelaskan gambaran tentang hari kiamat melalui

Firman-Nya
o) ./.2 6,/

t4(-/,
I

Hari itu adalah hari ketika umat monusia berdiri di hadapan Allah

untuk menjalani hisab. Umot manusia pada waktu itu berdiri dalam tempo

yang lama, irorena mengagungkan Allah.1z

Tidak disangsikan lagi bahwa pengungkapan sifat

menunjukkan bukti tentang betapa besar dosa mengurangi

timbangan dan takaran. Oleh karena itu timbangan merupakan wujud undang

undang keadilan yang dengannya terpelihara keberadaan langit dan bumi.

Diriwayatkan bahwa pada suatu hari sahabat umar berlalu dihadapan

pedagang, kemudian ia berwasiat kepadanya, "Bertaqwalah kepada Allah dan

patuhilah takaran, karena sesungguhnya orang yang mengurangi takaran besok

dihari kiamat akan dihukum di hadapan Allah yang Maha Pengasih, sehingga

keringat yang keluar dari tubuhnya hampir-hampir menenggelamkannya".

'd) \ fiA"z-
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Diriwayatkan bahwa 'Ikrima pernah bersabda, "Saya bersaksi bahwa

setiap penakar dan penimbang masuk neraka". Kemudian seseorang berkata

kepadanya, sesungguhnya anakmu adalah seorang penakar. Ikrima menjawab,

"Saya bersaksi bahwa ia (anaknya) masuk neraka". Apa yang dimaksud oleh

'Ikrima dengan membesar-besarkan masalah ini tiada lain untuk menyatakan

bahwa menurut kebiasaan, orang-orang yang menata dan menimbang

melakukan kecurangan dengan mengrangi takaran dan timban gan.73

Pada dasarnya transaksi jual beli itu bersifat mengikat apabila transaksi

tersebut tekah senpurna dengan adanya ijab qobul antara penjual dan pembeli,

lalu majlis jual belinya telah berkhir, maka transaksi tersebut berarti telah

mengikat dan wajib dilaksanakan oleh pembeli dan penjual tersebut. Hanya

masalahnya, ketika tansaksi muamalah itu harus sempurna dengan cara yang

bisa menghilangkan perselisihan antar individu, maka syara' telah

mengharamkan individu tersebut untuk melalcukan tadlis (penipuan) dalam jual

beli. Bahwakan syara' telah menjadikan penipuan sebagai suatau dosa, baik

penipuan tersut berasal dari fihak penjual, maupun pembeli barang atau uang.Ta

Oleh karena itu senuanya hukumnya haram. Sebab penipuan tersebut

munkin berasal dari fihak penjual, mungkin dari fihak pembeli.

" Ahmad Mustafa Al Maraghi, Ibid,132
'3 lbid,132
7a Taqyuddin An Nabhani, Op. Cit, 205
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Adapun yang dimaksud dengan penipuan penjual adalah, apabila si

penjual menyembunyikan cacat barang dagangannya dari pembeli, padahal dia

jelas-jelas menetahuinya, atau apabila si penjual menutupi cacat tersebut

dengan sesuatu yang bisa mengelabuhi pembeli, sehingga terkesan tidak cacat,

atau menutupi barangnya dengan sesuatu yang bisa menampakkan seakan-akan

barangnya semuanya baik.

Sedangkan yang dimaksud dengan penipuan pembeli terhadap harga

adalah, apabila si pembeli memanipulasi alat pembayaran, atau

menyembunyikan manipulasi terjadap alat pemabayarannya, padahal dia jelas-

jelas tahu, untuk bisa melakukan penipuan tersebut, harga kadang-kadang bisa

berbeda-beda dengan perbedaan barang yang dijual. Karena bertujaun menipu

dengan berbagai bentuknya, hukumnya jelas haram. Berdasarkan riwayat hadist

di bawah ini :

t:f."* {ei,'i:; eiii, &rj,' Jr-,,, i6 ;4 -4e
; F,,)r=:;;,!.W-9W')3 -v (4 k i{ri o.8 4V

.i3 ."VAt ,C;ibaC'f ke:ri ryl;.-5'i;,)' j
-t .Z '4

(.<L y.\ o\r/ ) e

Artinya : Dari abu Said, katanya, "Rosullulloh saw , pernah mengatakan, sayo

melarang kamu sekalian membeli janin yang masih dalam
kandungan perut hewan sehingga dilahirkan, dan barang bawaan

hewan yang masih terpanggul diatas tulang rusulcnya kecuoli dengan

ditakar, dan membeli hamba sahaya yang lari dari tuannya, don

membeli harta ramposan perong sehingga dibagikan, dan membeli

sedekah hingga terpegang. (HR. Ibnu Majah).
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Hikmah pengharaman jual beli macam ini adalah menutup pintu

perselisihan dan perebutan antara kedua belah fihak. Jual beli cara ini seprti

perjuadian yang mengakibatkan te{adinya perselisihan antara kedua belah

fihak.

Kandungan hukum yang terdapat pada ayat l-7 surah Al Mutahaffifrn

adalah sebagai berikut :

l. Ancaman terhadap orang yang curang, mencuru timbangan dan takaran.

2.Keterangan bahwa surat catatan orang yang durhaka dalam sijjin.

3. Sedang catatan amal perbuatan orang yangtaatdi iliyyin.

4. Sifat nikmat orang yangtaat dalam makan, minum dan tempatnya.

5. Ejekan yang dilancarkan orang-orang kafir terhadap kaum muslimin di dunia.

6. Orang mukmin akan menertawakan og kafir di hari kiamat.

7. Orangmukmin dapat metihat siksa balasan orang kafir.Ts

5. Penimbunan

Islam melarang seseorang menimbun hartq Islam mengancam mereka

yang menimbunnya dengan siksa yang sangat pedih keladi hari kiamat.

Ancaman ini tertera dalam nash-nash yang tegas terutama dalam surah At

Taubah ayat34-35.

Dalam ayat tersebut yang menjadi pokok pikiran adalah terdapat pada

akar kata "Al Kanzu" yaitu menyimpan dinar dan dirham di dalam peti-peti

" Salim Bahreisy, Tafsir lbnu Katsier jilid WII Terjemah, (Surabaya. Bina IImu, 1993),298
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atau memendamnya di dalam tanah tanpa menafkahkannya di jalan kebaikan

yang diisyaratkan oleh Allah swt.

Ayat 34-35 adalah termasuk golongan Madaniyah. Pada ayat ini

diterangkan bahwa kebanyakan pendeta dan orang Yahudi dan Nasrani telah

dipengaruhi cinta harta dan pangkat. Karena itu mereka tidak segan-segan

menguasai harta orang lain dengan jalan yang tidak benar dan temag-terangan

menghalangi manusia beriman kepada agama yang dibawa oleh Nabi

Muhammad saw. Sebab kalau mereka mebiarkan pengikut mereka

membenarkan dan menerima dakwah Islam tentulah mereka tidak dapat lagi

bersikap sewenang-wenang terhadap mereka dan akan hilanglah pengaruh dan

kedudukan mereka yang mereka nikmati selama ini.

Pemimpin-pemimpin dan pendeta-pendeta Yahudi dan Nasrani itu telah

melakukan berbagai cara untuk mengambil harta orang lain, diantaranya :

1. Membangun makam Nabi-nabi dan pendeta dan mendirikan gereja-gereja

yang dinamai dengan nama-Nya. Dengan demikian dapat hadiah nadhar dan

waqof-waqoh yang dihadiahkan kepada makam dan gereja itu. Kadang-

kadang mereka meletakkan gambar orang-orang suci atau patung-pafungnya,

lalu gambar-gambar, patung-patung itu disembah dan dimintai bermacam-

macam permintaan dan keinginan sebagai imbalannya. Supaya permintaan

mereka dikabulkan, mereka hendaknya memberikan hadiah uang dan

sebagainya. Dengan demikian terkumpullah uang yang banyak dan uang itu

dikuasai sepenuhnya oleh pendeta itu. Ini adalah suatu tindakan yang
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betentangan dengan agama yang dibarva oleh para rosul karena membawa

kepada kemusyrikan dan mengambil harla dengan rnemakai nama nabi dan

orang-orang suci.

2. Yang khusus dilakukan oleh pendeta Nasrani yaitu menerima uang dari

seseorang sebagai imbalan atas pengampunan dosa yang diperbuatnya.

Seseorang yang berdosa dapat diampuni dosanya bila datang ke gereja

memenuhi bapak pendeta dan mengakui di hadapannya semua dosa dan

maksiat yang dilakukannya mereka percaya dengan penuh keyakinan bahwa

bapak pendeta itu telah mengampuni dosanya, ini berarti Tuhan telah

mengampuninya karena bapak pendeta itu adalah wakil Tuhan di atas bumi.

3. Imbalan memberika fatwa-fatna baik menghalalkan yang haram dan

mengharamkan yang halal sesuai dengan keinginan rraja-raia, pengasa-

penguasa dan orang kaya. Bila pembesar dan orang kaya itu melalrukan

suafu tindakan yang bertentangan dengan kebenaran seperti membalas

dendam dan bertindak kejam terhadap suatu golongan yang mereka anggap

sebagai penghalang bagi terlaksananya keinginan mereka atau mereka

anggap sebagai musuh, mereka minta kepada pendeta supaya dikeluarkan

suatu fatwa yang memperbolehkan mereka bertindak sewenang-wenang

terhadap orang itu, meskipun fatwa itu bertentangan dengan ajatan agama

mereka ajaran itu seakan dianggap sepi dan seakan-akan kitab Taurat itu

hanya lembaran kertas yang boleh diubah-ubah semau mereka.
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4. Mengambil harta orang lain yang bukan sebangsa dan seagama dengan

mereka dengan melaksanakan kecurangan, penghianatan, pencurian dan

sebagainya dengan alasan bahwa Allah mengharamkan, penipuan dan

penghianatan hanya terdapat orang-orang Yahudi saja. Adapun terhadap

orang-orang yang tidak sebangsa dan seagama dengan mereka maka hal itu

diperbolehkan.

Demikian cara-cara yang mereka praktekkan dalam mengambil dan

meguasai harta orang lain untuk kepentingan diri mereka sendiri dan untuk

memuaskan nafsu dan keinginqan mereka.

Adapun cara-cata mereka menghalangi manusia dari jalan Alloh, ialah

dengan merusak akidah tauhid dan merusak ajaranagama yang murni.76 Orang

Yhuidi pernah menyembah patung anak sapi, dan pernah mengatakan bahwa

Uzair adalah anak Alloh,dan banyak sekali mereka memutar balikkan ayat-ayat

Alloh dan mengubah-ubahnya, sesuai dengan keinginan dan hawa nafsu mereka

sebagaiman telah dijelaskan pada ayat-ayat yang lalu yang tersut dalam surah

Al Baqoroh, Ali Imron, An Nisa dan Al Maidah. Mereka secara terang-terangan

mengingkari Nabi Musa as sebagai Nabi, padahal dialah pembawa aqidah yang

murni yang kemudian dirusak oleh pendeta-pendeta Yahudi. Demikian pula

orang-orang Nasrani yang telah menyelewengkan aqidah Tauhid yang dibawa

oleh Nabi Isa as, sehingga menganggapnya sebagai Tuhan.

'u Ull, Al Qur an don Tafsirnya, (Yogyakarta: Dhana Bhakti Wakaf, 1995), 128.
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Disamping itu du golongan yang telah dicela oleh Allah dalam ayat ini,

ada golongan ketiga yaitu hartawan dan kaya raya yang menyompan harta

kekayaannya dan tidak menafkahkannya di jalan Alloh. Mereka itu dicela dan

diancam dengan adzab yang sangat pedih kelak di akhirat, dimana emas, perak

dan harta kekayaann ya yang disimpan tanpa dikeluarkan zakatnya itu akan

menjadi alat penyiksa bagi mereka.77

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Tsaban, bahwa tatkala turun ayat

emas dan perak tersebut (S. 9:35), ramailah sahabat Rosululloh saw, bertanya-

tanya, "macam harta apa yang kami menyimpannya ?", lalu pergilah umar

bertanya kepada Rosululloh yang dapat kami simpan ? " Maka dijawab oleh

beliau :

)ht\ i J;" {A'6e; ; i ft"ue ; AfrX
Artinya : Hati yang bersyukur, lidah yang berzikir dan istri yagn menolong

suaminya tmtuk urusan akhirat.

Diriiwayatkan oleh Ibnu Abi Hasim dari Ibnu Abbas yang bercerita,

tatkala turun ayat "emas dan perak" ini menjadi resahlah sahabat Rasulullah

dan mengeluh, "tidak seorang diantara kami yang dapat meninggalkan harta

untuk anaknya sekarang ini." Maka pergrlah Umar dan diikui oleh tsauban

bertanya kepada Rasulullah, " Ya Nabi Allah, menjadi resahlah sahabafrnu

karena ini ".

Al Maraghi dalam menafsirkan
,&,ry^,cE!;

Adalah " Beritahukanlah kepada mereka adzab yang sangat pedih yang akan

menimpa mereka pada hari ketika harta-harta simpanan itu dibakar di dalam

" Sali* Bahreisy, Jilid IV, Op. Cit,45
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neraka jahanam. Yakni harta simpanan itu diletakkan, lalu dibakar oleh api

neraka yang menyala, hingga menjadi api yang sama.

Ayat tersebut menunjukkan. bahwa harta benda itu memang benar-

benar dibakar, dan Allah maha kuasa untuk mengembalikannya kepada keadan

semula.Kita tidak mengetahui tentang alam gaib, kewajiban kia hanyalah

mengambil pelajaran dari padanya yang dapat memperbaiki jiwa dan akhlak

kita.78

Daramayatini €r4r;-:;;f"*SJ{b
Dinyatakan dengan menyebut anggota-anggota tubuh secara khusus, adalah

karena ketike menghadap orang-orang kaya, wajah mereka berseri-seri dengan

harapan mendapatkan kekayaannya yang berlimpah ruah. Tetapi ketika

menghadap orang miskin ajah mereka masam, agar oran itu tidak berani

meminta hartanya. Sedang lambung dan pungung, mereka gunakan untuk

bertolak balik diatas ranjang kenikmatan, berbaring menelungkup dan tak mau

menghadap orang-rang miskin dan mereka yang meminta kebutuhan. Di neraka

Jahanam kelak meeka tidak bisa beristirahat dari siksaan yang menimpa,

kecuali berhenti sekejap untk kemudian dibantingkan dengan mukanya,

sebagaimana firman Allah :

-;; r?;t!'; P # gii, q ;F? ;
Artinya : (lngatlah) pada hori mereka diseret ke neraka atas muka mereka.

(dikatakan-kepada mereko) , rosaknnlah sentuhan api neraka.Te

Berkatalah para malaikat adzab yang memgang kitab meeka, " lnilah

apa yanga merka simpan untuk kepentingan kalian sendiri, yang menyebabkan

ia menerima adzab dan bahaya."Atau, " Inilah tanda yang digunakan untuk

78 Ahmad Mustafa Al Maraghi, Jilid x, Op Crt,188
7e Depag RI, Op.Crr,883
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menyeterika kalian in adalah harta yang dahulu kalian simpan dan kalian nimati

sendiri."

Maka rasakanlah dari perbuatan kalian menyimpan harta dan

menahannya dari mengeluarkan nafkah di jalan Allah.8o

Jadi, kesimplanna manfaat dari harta kalian simpan untuk kepentingan

kalian sendiri tanpa seorangpun ikut menkmatinya, yang kalian kira akan kalian

rasakan itu ternyata berbalik menjadi bahaya bagi kalian, di dunia harta itu akan

menjadi milik orang-orang selain kalian, sedangkan di akhirat akan meniadi

adzab bagi kalan untuk selama-lamanya.

Alasan terbesar yang menyebabkan kelemahan nyata yang kita lihat

pada kaum muslimin secara umrun, sehingga musuh-musuh mampu merampas

kerajaannya and berusaha menghalang-halangi dari agamanya, ialah kebakhlan

orang-orang kaya diantara mereka. Sebab kalau saja mereka mengarahkan

segenap perhatiannya kepada pembangunan sekolah, pabrik dan lembaga-

lembaga untuk mengajarkan berbagai ilmu agama dan dunia kepada geneasi

muda, seperti seni perang dan pembuatan senjata, niscaya mereka akan berhasil

mempersembahkan kepada umat ini orang-orang yang melindungi agama dan

kerajaan,mengembalikan kemuliaany a y angtelah hlang, menarik musuh kepada

islam hingga meeka masuk secara berbondong-bondong.

Penimbunan hafia dapat mempengaruhi perekonomian, sebab

sekiranya harta itu tidak di simpan dan ditahan, niscaya ia ikut andil dalam

merancang rencana-rencana produktif, misalnya dalam merancang usaha-usaha

produktif. Dengan dedmikian akan tercipta banyak kesempatan kerja yang baru

dan dapat menyelesaikan masalah pengangguan and setidak-tidaknya

mengurangi pengangguran. Kesempatan-ksempatan baru dalam berbagai

pekerjaan menyebabkan te{adinya rantai perekonomian yang pentingjuga

kesempatan ini mnambah penapatan,yang akhirya menyebabkan menngkatnya

80 Ahmad Musthafa Al Maraghi, Op. Cit,19O
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daya beli dalammasyarakat.Hal ini mendorong meningkatnya produksi, baik

membuat rencana-rencana baru maupun memperluas rencana-rencana yang

telah ada untuk menutupi kebutuhan permintaan yang semakin meningkat yang

disebsbkan oleh bertambahnya pendapatan. Meningkatnya produksi ini tentu

saja menuntut pekerja-pekerja baru yang memperoleh pendapaan baru dan

menambah daya beli dalam masyarakat, suatu hal yang termasuk penyebab

meningkatnya produksi. Demikianlah seterusnya, hal yang menyebabkan

terciptanya si tuasi perkembangan ekoomi dalam masyarakat. 8 I

8r Ahmad Muhamad Al-'Assal dan Fathi Ahmad Abdul Karim, Sistem,Prinsip dan Tujuan ekonomi

Islou,(bandung : Pustaka Setia, 1999), 100.
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BAB V

KESIMPT]LAN

A. Kesimpulan

Dari uraian tentang sistem ekonomi Islam mengenai jual beli dalam Al

qur an, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut .

l. Jual beli adalah merupakan satu komponen dari sistem ekonomi yang

memiliki kedudukan tersendiri dalam hukum Islam, agar tidak te{adi

kerusakan, kecurangan serta tidak merugikan orang lain, maka harus

dilakukan sesuai dengan norna-norna dalam syari'atau Islam.

Cara-cara pengembangan harta yang dilarang dalam Islam, dapat

dimanifestasikan dalam bentuk perjudian, riba" penipuan, penimbunan dan

pematokan harga.

B. Saran-Saran

Sehubungan dengan pembahasan skripsi ini, maka penulis menyampaikan saran -

saran

1. Berlakulah jujur dalam jual beli, sebab kejujuran akan membawa kepada

kesuksesan.

z. Janganlah berbuat zalim dan kebatilan kepada sesama muslim sehingga tidak

akan merugrkan diri sendiri dan orang lain.
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I'ENTiTT]P

Alharndulilah lrerkat izin, rahrnat, tauliq dan hidayah Allah SW'l', penYusurlan

skripi ini dapat terselesaikan. Harapan penulis semoga skripsi ini dapat membarva

manfaat dan merupakan sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan

yang dipelajari di IAIN.

Akhirnya, kritik dan saran dari sernua pihak selalu diharapkan derni kernajuan

dan untuk membawa wawasan penulis di masa mendatang.
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